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BAB II 
KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 
A. Kajian Teori 
1. Model Komunikasi 
Model komunikasi adalah gambaran yang sederhana dari proses 
komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen 
komunikasi dengan komponen lainnya.
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Model adalah kerangka kerja konseptual yang menggambarkan 
penerapan teoriuntuk kasus-kasus tertentu. Sebuah model membantu kita 
mengorganisasikan data-data sehingga dapat tersusun kerangka konseptual 
tentang apa yang akan diucapkan atau yang akan ditulis (stein-fatt, 1977). 
Kerap kali model-model teoritis, termasuk ilmu komunikasi, digunakan 
untuk mengekspresikan “defenisi” komunikasi, bahwa komunikasi adalah 
proses transmisi dan resepsi informasi antara manusia melalui aktivitas 
encoder yang dilakukan pengirim dan decoder terhadap sinyal yang 
dilakukan oleh penerima 
a. Fungsi utama model 
1) Simplify a complex problem adalah menyederhanakan teori, 
konsep, atau masalah yang abstrak dan sukar menjadi lebih konkret 
sehingga gampang dimengerti 
2) Organize thingking adalah mengorganisasikancara berpikir 
pengirim dan penerima tentang ide-ide yang terkandung dalam 
pesan. 
3) Abstrak part of a whole adalah membuat abstrak atau meringkas 
suatu keseluruhan yang maha luas dan maha besar menjadi lebih 
kecil agar dapat dipahami (bayangkan, orang memodelkan dunia 
dengan globe) 
4) Predict success or failure adalah melakukan prediksi terhadap 
sesuatu yang bakal terjadi  dengan memperhatikan argumentasi 
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tentang masa lalu dan masa kini. Model memungkinkan orang 
membuat prediksi kuantitatif yang lengkap dengan tingkat presisi 
yang tinggi dan kelak dijadikan sebagai indikator keberhasilan atau 
kegagalan. 
b. Macam-macam model komunikasi yaitu : 
1) Model komunikasi linear 
Komunikasi linear adalah deskripsi dari claude shannon 
seorang ilmuan Bell Laboratories dan profesor di Massachusetts 
Institute of Technology) dan Warren Weaver (seorang konsultan 
pada sebuah proyek di Sloan Foundation) pada tahun 1949. Mereka 
berdua pandangan satu arah mengenai komunikasi yang berasumsi 
bahwa pesan di kirimkan oleh suatu sumber melalui penerima 
melalui saluran. Sumber dari tersebut bisa berupa asal ataupun 
pengirim pesan. Sedangkan pesan yang di kirim dapat berupa kata-
kata, suara, tindakan, atau gerak-gerik dalam sebuah interaksi. 
Komunikasi linier ini juga melibatkan gangguan yang merupakan 
hal yang tidak dimaksudkan oleh sumber informasi. Ada 4 jenis 
ganguan pada model komunikasi linier ini yaitu : gangguan 




2) Model komunikasi interaksional 
Model komunikasi interaksional ini dikemukakan oleh 
Wilburn Schramm (1954).
9
 Model komunikasi ini menekankan 
proses komunikasi dua arah diantara para komunikator. Dengan 
kata lain, komunikasi berlangsung dua arah. Dari pengirim kepada 
penerima dan dari penerima kepada pengirim. Proses melingkar ini 
menunjukkan bahwa komunikasi selalu berlangsung. Pandangan 
interaksional mengilustrasikan bahwa seseorang dapat menjadi 
baik pengirim maupun penerima dalam sebuah interaksi, tetapi 
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tidak dapat menjadi keduanya sekaligus. Model komunikasi 
interaktif artinya proses penyampaian pesan dari komunikator 
kepada komunikan yang disertai dengan adanya suatu aksi atau 
tanggapan secara langsung maupun melalui media oleh 
komunikan. Di dalam komunikasi interaktif ini feedback nya 
sangat terasa antara komunikator dan komunikan. Feedback 
merupakan umpan balik yang diberikan  oleh komunikan atas 
pesan-pesan yang di sampaikan oleh komunikator.feedback 
tersebut dapat berupa komunikasi verbal, non verbal atau bisa 
keduanya. Menurut model komunikasi interaksional, peserta yang 
yang terlibat dalam komunikasi adalah orang-orang yang 
mengembangkan potensi dirinya sebagai manusia melalui interaksi 
dengan sesama manusia (interaksi sosial), yaitu melalui proses 
pengambilan peran orang lain. Penejelasannya adalah bahwa orang 
atau manusia berkembang melalui interaksi dengan orang lain, 
yang di mulai dengan lingkungan terdekatnya seperti keluarga, 
sekolah, tempat bekerja, dan masyarakat. Dalam interaksi ini 
individu selalu melihat dirinya melalui perspektif atau peran orang 
lain . itulah sebabnya muncul konsep diri berdasarkan bagaimana 
orang lain memandang diri individu tersebut.
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3) Model Osgood dan Schramm 
salah satu model yang banyak digunakan untuk 
menggambarkan proses komunikasi adalah model sirkuler yang di 
buat oleh Osgood bersama Schramm (1954). Kedua tokoh ini 
mencurahkan perhatian mereka pada peranan sumber dan penerima 
sebagai pelaku utama komunikasi. 
Model ini menggambarkan komunikasi sebagai proses yang 
dinamis, dimana pesann dtransmit melalui proses Encoding dan 
decoding.Encoding adalah translasi yang dilakukan oleh sumber 
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atas sebuah pesan, dan decoding adalah translasi yang dilakukan 















Gambar 2.1 Model Osgood dan Schramm 
Sumber:  John Fiske 2012, Pengantar Ilmu Komunukasi, Raja 
Grafindo Persada, hal 10. 
4) Model Aristoteles  
Model aristoteles adalah model komunikasi paling klasik, 
yang sering juga disebut retoris, ia mengemukakan tiga unsur dasar 





Gambar 2.2 Model Aristoteles 
Sumber:  Dewi, 2007, Komunikasi Bisnis, CV Andi Offset, hal 4. 
Gambar 2.2 Model Aristoteles 
5) Model Lasswell  
Dia menggunakan lima pertanyaan yang perlu ditanyakan 
dan dijawab dalam melihat proses komunikasi, yaitu : who (siapa), 
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says what (mengatakan apa), in which medium atau dalam media 







Gambar 2.3 Model Lasswell 
Sumber: Arni Muhammad, Komunikasi Organisasi, Jakarta, hal 5. 
Dari penjelasan mengenai model komunikasi di atas dapat 
disimpulkan bahwa model komunikasi yaitu: suatu penyampaian 
pesan yang sudah direncanakan melalui bentuk pola yang 
bervariasi oleh para ahli, selain para ahli diatas 
yangmengemukakan model komunikasi tersebut, masih ada banyak 
model komunikasi yang tidak dijelaskan, beberapa model 
komunikasi yaitu :, Komunikasi transaksi, Komunikasi transmisi, 
Model ritual dan ekspresif, Model publisitas, Model resepsi 
(reception), Model klasik, Model pengirim-penerima,Model 
penerima,Model perilaku komunikasi,Model multidimensi dari 
ruesch and bateson,Model proses perceptual,Model komunikasi 
berantai,Model Learydan Model komunikasi pragmatis. 
Masih banyak lagi model komunikasi yang belum 
dijelaskan, penulis hanya menjelaskan beberapa model saja. 
Penulis ingin melihat model komunikasi seperti apa yang 
digunakan oleh Yayasan Al-Hasanah dalam mempromosikan objek 
wisata dakwah okura. 
2. Tipologi Model 
Geerhard J. Hanneman dan William J. McEwen menggambarkan 
taksonomi model yang mudah di pahami, dalam suatu grafik, yang 
melukiskan derajat abstraksi yang berlainan. Adapun penggologan model 
terbagi kepada 2 yaitu model simbolik yang terdiri dari model matematik 
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dan model verbal, lalu model fisik yang terdiri dari model ikonik dan 
model analog. 
a. Model verbal adalah model atau teori yang dinyatakan dengan kata-
kata, meskipun bentuknya sangat sederhana model verbal ini sering di 
bantu dengan grafik, diagram atau gambar. Model grafik atau model 
diagramatik secara skematis menampilkan apa yang dapat disajikan 
dengan sekedar kata-kata. 
b. Model fisik secara garis besar terbagi dua, yakni model ikonik yang 
penampilan umumnya (rupa, bentuk, tanda-tanda) menyerupai objek 
yang di modelkan, seperti model pesawat terbang, boneka, mannequin, 
maket sebuha gedung atau sebuah kompleks perumahan, dan 
sebaginya 
c. Model analog yang mempunyai fungsi serupa dengan objek yang di 
modelkan, untuk melihat kegunaan model yang melukiskan suatu 
fenomena sosial, seperti komunikasi, ada baiknya kita memulainya 
dengan mengkaji ikonik ini seperti yang di bahas Irwin D.J. Bross 
berikut ini. Contoh model ikonik ini adalah model kendaraan seperti 
pesawat terbang, kapal laut, kereta api, dan mobil, yang meskipun 
tampak rumit, sebenarnya merupakan versi sederhana dari kendaraan-
kendaraan tersebut yang cara beroperasinya jauh lebih rumit. 
Perangkat yang ditunjukkan model pesawat terbang misalnya boleh 
jadi meliputi mesin pesawat, interior pesawat, kendali yang dapat 
dioperasikan, dan bahkan mekanisme radionya. Kita dapat 
mempelajari masalah pesawat terbang lewat kontruksi dan operasi 
model fisik tersebut, sebagaimana ilmuwan dapat mempelajari 
fenomena alam lewat model yang merepresentasikannya. 
Sedangkan menurut Hafied Cangara bahwa tipe komunikasi terbagi 
ke dalam empat macam yaitu 
a. Komunikasi degan diri sendiri 
Komunikasi denga  diri sendiri adalah proses komunikasi yang 
terjadi di dalam diri individu, atau dengan kata lain proses 
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berkomunikasi dengan diri sendiri. Terjadinya proses komunikasi di 
sini karena adanya seseorang yang memberi arti terhadap sesuatu objek 
yang diamatinya atau terbetik dalam pikirannya. Objek dalam hal ini 
bisa saja dalam bentuk benda, kejadian alam, peristiwa, pengalaman, 
fakta yang mengandung arti bagi manusia, baik yang terjadi di luar 
maupun di dalam diri seseorang. 
b. Komunikasi antarpribadi 
Komunikasi antarpribadi yang dimaksud di sini ialah proses 
komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap 
muka. Menurut sifatnya, komunikasi antarpribadi dapat dibedakan atas 
dua macam, yakni komunikasi diadik dan komunikais kelompok kecil. 
Komunikasi diadik ialah proses komunikasi yang berlangsung antara 
dua orang dalam situasi tatap muka. Dan komunikasi keplompok kecil 
ialah proses komunikasi yang berlangsung antara tiga orang atau lebih 
secara tatap muka, di mana anggota-anggotanya saling berinteraksi 
satu sama lainnya. 
c. Komunikasi publik 
Komunikasi publik biasa disebut komunikasi pidato 
komunikasi kolektif, komunikasi retorika, public speaking, dan 
komunikasi khalayak. Apapun namanya komunikasi publik 
menunjukkan suatu proses komunikasi di mana pesan-pesan 
disampaikan oleh pembicara dalam situasi tatap muka di depan 
khalayak yang lebih besar. 
d. Komunikasi massa 
Komunikasi massa dapat didefinisikan sebagai proses 
komunikasi yang berlangsung di mana pesannya dikirim dari sumber 
yang melembaga kepada khalayak yang sifatnya massal melalui alat-
alat yang bersifat mekanisa seperti radio, televisi, surat kabar, dan film. 
Dari penjelasan diatas dapat dikatakan bahwa tipologi model 
merupakan penggolongan model yang terbagi menjadi 2 yaitu model 
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simbolik dan model verbal. tujuannnya untuk mengetahui kegiatan 
komunikasi atau proses komunikasi pada suatu organisasi atau instansi. 
3. Komponen Dasar Komunikasi 
Komunikasi adalah suatu proses dua arah atau timbal balik, maka 
dari itu komunikasipun memiliki komponen-komponen yang dapat 
menunjang keberlangsungan prosesnya. 




1) Pengirim pesanadalah individu atau orang yang mengirim pesan. Pesan 
atau informasi yang akan dikirimkan berasal dari otak si pengirim 
pesan. 
2) Pesan informasi yang akan dikirimkan kepada si penerima. Pesan ini 
dapat berupa verbal maupun nonverbal. 
3) Saluran adalah jalan yang dilalui pesan dari si pegirim dengan si 
penerima 
4) Penerima pesanadalah yang menganalisis dan menginterpretasikan isi 
pesan yang diterimanya. 
5) Balikan adalah respons terhadap pesan yang diterima yang dikirimkan 
kepada si pengirim pesan. 




1) Pengirim pesan : komunikator adalah manusia yang memulai proses 
komunikasi, disebut “komunikator”. 
2) Penerima pesan : komunikan adalah manusia berakal budi kepada 
siapa pesan komunikator di tujukan. 
3) Pesan adalah sebagai segala sesuatu yang disampaikan komunikator 
kepada komunikan untuk mewujudkan motif komunikasinya. 
4) Saluran komunikasi dan media komunikasi 
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Agar pesan yang disampaikan komunikator sampai pada komunikan, 
di butuhkan saluran dan media komunikasi. Media komunikasi 
berfungsi sebagai alat perantara yang sengaja dipilih komunikator 
untuk mengantarkan pesannya agar sampai ke komunikan 
5) Efek komunikasi adalah situasi yang diakibatkan oleh pesan 
komunikator dalam diri komunikannya. 






4) Channel (saluran) 
5) Effect (hail) 
Dari penjelasan di atas bahwa komponen dasar komunikasi sangat 
penting karena untuk tercapainya atau berlangsungnya proses suatu 
komunikasi. Menurut para ahli komponen komunikasi memiliki tahapan 
atau proses seperti : sumber, komunikator, pesan, saluran, dan effect. Dari 
tahapan itu pesan akan sampai pada komunikan yang dituju. 
4. Bentuk Komunikasi 
Bentuk komunikasi dapat diklasifikasikan menurut jumlah pihak 
yang terlibat dalam proses komunikasi, meliputi:
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a. Komunikasi intrapersonal (intrapersonal communication),ialah proses 
komunikasi yang terjadi dalam diri sendiri. Misalnya proses berpikir 
untuk memecahkan masalah pribadi. Dalam hal ini ada proses tanya 
jawab dalam diri sehingga dapat diperoleh keputusan tertentu. 
b. Komunikasi Antarpersonal (interpersonal communication), yakni 
komunikasi antara seseorang dengan orang lain, bisa berlangsung 
secara tatap muka maupun dengan bantuan media. 
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c. Komunikasi kelompok (group communication), yaitu proses 
komunikasi yang berlangsung dalam suatu kelompok. Contoh diskusi 
kelompok, seminar, sidang kelompok, dan sebagainya. 
d. Komunikasi massa(mass communication) yaitu komunikasi yang 
melibatkan banyak orang. Ada sebagian ahli mengatakan bahwa 
komunikasi massakomunikasi melalui media massa, tetapi sebagian 
ahli lain berpendapat bahwa komunikasi massa tidak harus 
menggunakan media massa. Contohnya kampanye politik yang 
disampaikan secara langsung dihadapan massa yang berkumpul di 
lapangan, adalah komunikasi massa. 




a. Komunikasi personal (Personal Communication) 
b. Komunikasi kelompok (Group Communication) 
c. Komunikasi kelompok kecil (small group communication) 
d. Komunikasi kelompok besar (large group communication/public 
speaking) 
e. Komunikasi massa (Mass Communication) 
f. Komunikasi Medio (Medio Communication) 
Kemudian Bentuk dasar komunikasi  menurut Sutrisna Dewi yaitu: 
Komunikasi bisa terjadi dalam berbagai bentuk. misalnya 
percakapan melalui telepon, mendengarkan radio, tatap muka langsung, 
menulis memo, membaca surat kabar, dan lain sebagainya. bentuk dasar 
komunikasi ada dua, komunikasi nonverbal dan komunikasi verbal. 
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a. Komunikasi Nonverbal 
Komunikasi nonverbal adalah kumpulan isyarat, gerak tubuh, 
intonasi suara, sikap, dan sebagainya, yang memungkinkan seseorang 
untuk berkomunikasi tanpa kata-kata (bovee dan thill, 2003:4) 
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b. Komunikasi Verbal 
Komunikasi verbal merupakan suatu bentuk komunikasi di 
mana pesan disampaikan secara lisan atau tertulis menggunakan suatu 
bahasa.  
Dapat disimpulkan bahwa, pesan yang akan di tujukan kepada 
sasaran itu memiliki bentuk yang berbeda-beda adapun bentuk-bentuk 
komunikasi tersebut adalah bentuk intrapersonal, bentuk antarpersonal, 
bentuk kelompok, dan bentuk komunikasi massa. 
5. Sifat Komunikasi 




a. Komunikasi tatap muka (face-to-face communication), dalam hal ini 
pihak-pihak yang berkomunikasi saling bertemu dalam suatu tempat 
tertentu. 
b. Komunikasi bermedia (mediated communication), ialah komunikasi 
dengan menggunakan media, seperti telepon, surat, radio, dan 
sebagainya. 
c. Komunikasi verbal, komunikasi dengan ciri bahwa pesan yang 
dikirimkan berupa pesan verbal atau dalam bentuk ungkapan kalimat, 
baik secara lisan maupun tulisan. 
d. Komunikasi non verbal, komunikasi dengan ciri bahwa pesan yang 
disampaikan berupa pesan non verbal atau bahasa isyarat, baik isyarat 
badaniah (gestural) maupun isyarat gambar (pictoral) 
Sementara itu sifat komunikasi menurut Onong Uchjana Effendy :
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a. Tatap muka  
b. Bermedia  
c. Verbal 
d. Nonverbal 
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Sifat komunikasi tersebut memiliki 4 sifat mulai dari komunikasi 
tatap muka, bermedia, komunikasi verbal dan komunikasi nonverbal.. 
6. Promosi 
a. Defenisi Promosi 
Michael Ray, mendefenisikan promosi sebagai koordinasi dari 
seluruh upaya yang dimulai pihak penjual untuk membangun berbagai 
saluran informasi dan persuasi untuk menjual barang dan jasa atau 
memperkenalkan suatu gagasan. Walaupun komunikasi antara 
perusahaan dan kosumen secara implisit berlangsung pada setiap unsur 
atau bagian dari marketing mix sebagaimana yang telah dijelaskan 
sebelumnya, namun sebagian besar komunikasi perusahaan 
berlangsung sebagai bagian dari suatu program promosi yang di awasi 
dan direncanakan dengan hati-hati. Instrumen dasar yang digunakan 
untuk  mencapai tujuan komunikasi perusahaan disebut degan bauran 
promosi atau promotional mix.
22
 
Secara tradisional, bauran promosi mencakup empat elemen, 
yaitu: iklan (advertising), promosi penjualan (sales promotion), 
publikasi/humas, dan personal selling. Namun George dan Michael 
Belch menambahkan dua elemen dalam promotional mix, yaitu direct 
marketing dan interactive media. Dua elemen yang terakhir ini telah 
digunakan secara luas oleh pengelola pemasaran dewasa ini untuk 
berkomunikasi dengan khalayak sasarannya sebagaimana empat 
elemen sebelumnya. Masing-masing elemen dari promotional mix 
tersebut dipandang sebagai suatu instrumen komunikasi pemasaran 
terpadu yang memainkan peran penting dalam program IMC. Masing-
masing elemen dapat menggunakan berbagai macam bentuk dan 
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b. Fungsi Promosi 
Adapun fungsi dari promosi yaitu :
23
 
1) Mencari dan mendapatkan perhatian dari calon pembeli. Perhatian 
calon pembeli harus diperoleh, karena merupakan titik awal proses 
pengambilan keputusan di dalam membeli suatu barang dan jasa. 
2) Menciptakan dan menumbuhkan interest pada diri calon pembeli. 
Perhatian yang sudah diberikan oleh seseorang mungkin akan 
dilanjutkan pada tahap berikutnya atau mungkin berhenti. Yang 
dimaksudkan dengan tahap berikutnya ini adalah timbulnya rasa 
tertarik dan rasa tertarik ini yang akan menjadi fungsi utama 
promosi. 
3) Pengembangan rasa ingin tahu calon pembeli untuk memiliki 
barang yang ditawarkan. Hal ini merupakan kelanjutan dari tahap 
sebelumnya. Setelah seseorang tertarik pada sesuatu, maka timbul 
rasa ingin memilikinya. Bagi calon pembeli merasa mampu (dalam 
hal harga, cara pemakaiannya, dan sebagainya), maka rasa ingin 
memilikinya ini semakin besar dan diikuti oleh suatu keputusan 
untuk membeli. 
Jadi, dari penjelasan di atas mengenai fungsi promosi ada 3 
yaitu : mencari dan mendapatkan perhatian dari calon pembeli, 
menciptakan dan menumbuhkan interest pada diri calon pembeli, dan 
pengembangan rasa ingin tahu calon pembeli untuk memiliki barang 
yang ditawarkan. Kemudian wisata dakwah okura tersebut melakukan 
kegiatan aktivitas promosi dengan membuat spanduk yang isinya  
mengenai hadist tentang manft berkuda dan memanah, selanjutnya 
menumbuhkan interest (kesadaran) pada diri calon pembeli dengan 
menarik perhatian calon pembeli maka mengajak atau 
memperkenalkan kepada pembeli untuk menikmati olahraga sunnah 
rasul dan yang terakhir menimbulkan rasa ingin memiliki yaitu dengan 




mencoba dan berkunjung ke wisata dakwah okura untuk berwisata 
menerapkan olahraga sunnah rasul. 
Adapun tujuan kegiatan promosiyaitu:
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1) Informing (menginformasikan). Semua kegiatan promosi bertujuan 
agar para calon pelanggan dapat mengetahui karakteristik suatu 
produk, sehingga mereka akan membeli produk tersebut. 
2) Persuading (membujuk). Tujuan promosi berikutnya adalah 
mempersuasi konsumen untuk membeli produk yang di tawarkan. 
Ketika pesaing menawarkan produk yang serupa maka produsen 
tidak boleh tinggal diam. Segera memberitahukan konsumen 
bahwa produk kami masih tersedia, dan dia akan membujuk 
konsumen untuk membelinya. Tindakan memersuasi berarti 
produsen berusaha mengembangkan sikap positif dari konsumen 
terhadap produk sehingga konsumen tetap membeli dan memakai 
produk ini. Promosi bertujuan membujuk konsumen, dia akan 
mengatakan mengapa produk yang kami produksi lebih baik 
daripada produk lain. 
3) Reminding (mengingatkan). Jika target audiensi adalah konsumen 
telah memiliki sikap positif tetang produk maka pihak produsen 
tetap „mengingatkan‟ para pelanggan tentang kelebihan produk 
yang ditawarkan, pelanggan diharapkan tetap membeli dan 
memakai produk ini dan menghindari produk sejenis lainnya. 
c. Sasaran Promosi 
Sasaran merupakan orang-orang atau kelompok yang menjadi 
target komunikasi oleh suatu organisasi karena pihak tersebut dianggap 
memiliki pengaruh secara langsung maupun tidak langsung dalam 
pencapaian tujuan organisasi. 
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Menurut Onong Uchjana menjelaskan bahwa sasaran promosi 
meliputi dua hal, yaitu :
25
 
a. Public intern 
Semua orang yang bekerja pada organisasi, beberapanya 
adalah pegawai dari tingkatan paling atas sampai tingkat terendah, 
para pemegang saham dan serikat kerja. 
b. Public ekstern 
Orang-orang di luar organisasi yang ada kaitannya dengan 
kegiatan organisasi. 
Menurut pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sasaran 
promosi yaitu suatu kelompok atau masyarakat yang memiliki 
pengaruh langsung dari perusahaan terhadap tujuan dari suatu 
organisasi tersebut. 
Ada beberapa jenis sasaran dari suatu produk dari suatu 
produk, antara lain : 
a. Anggota perusahaan. anggota dari organisasi atau perusahaan 
sendiri sebagai target pasar. kategori ini akan mencakup pelanggan, 
sebelumnya pelanggan dan calon pelanggan, dan sebagaimana 
yang diamati, dapat menerima perhatian yang lebih dari suatu 
kegiatan promosi. 
b. Para pemasar dan relasi pemasar. para pemasar sendiri, artinya 
mereka yang bertugas untuk memasarkan suatu produk merupakan 
target pasar dari produk ini. ada pepatah mengatakan, “bagaimana 
saya mau membeli produk ini jika anda sendiri tidak pernah 
memakainya?” terdapat sekelompok besar orang dan organisasi 
yang dapat mempengaruhi bagaimana taget pasar perusahaan 
terkena dan merasakan produk-produk perusahaan. kelompok ini 
berkomunikasi dan mempengaruhi komunikasi di kalangan mereka 
sendiri, misalnya  karena kita menggunakan media tertentu untuk 
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memasang iklan maka seluruh pekerja media dan keluarga 
merupakan target pelanggan, atau kelompok minat khusus seperti 
pemain golf, para pemimpin opini (misalnya, dokter mengarahkan 
pasien), dosen mengarahkan mahasiswa, dan pendeta mengarahkan 
kan jemaat. 
c. Partisipan dalam proses distribusi. para peserta dalam proses 
distribusi, dalam penyaluran suatu produk maka rantai kerja 
tersebut ternyata melibatkan banyak orang, mereka disebut sebagai 
partisipan. tugas para partisipan ini adalah selain menjadi saluran 
informasi dan saluran pemindahan produk maka mereka 
merupakan orang-orang pertama dan terutama yang tidak hanya 
tahu tentang produk tersebut tetapi juga sebagai konsumen utama. 
jadi para partisipan seperti agen, pengecer, grosir, dan distributor 
merupakan para pelanggan suatu produk karena mereka adalah 
orang-orang yang mengantar produk sampai ke tangan konsumen. 
d. Perusahaan lain. dalam skenario produksi dan distribusi suatu 
produk sudah tentu setiap perusahaan mempunyai hubungan kerja 
sama dengan perusahaan lain. kerja sama itu bisa saja terbentuk, 
karena patungan di mana kedua perusahaan saling menyuplai 
bahan baku. dalam rangka kerja sama itulah masing-masing pihak 
dapat mengambil keuntungan menjadi sasaran promosi, atau 
idealnya saling mempromosikan perusahaan melalui publisitas 
bersama sampai memasang iklan dengan biaya bersama. kerja 
sama ini akan lebih menguntungkan ketika para pihak menghadapi 
pesaing bersama. 
e. Organisasi stakeholder. pemasar juga mungkin terlibat dengan 
kegiatan komunikasi yang ditujukan pada para pemangku 
kepentingan dari perusahaan yang memproduksi produk yang 
dipasarkan. kelompok stakeholder ini terdiri dari orang-orang yang 
memberikan layanan, atau dengan berbagai cara memberikan 
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dukungan yang berdampak pada peningkatan kauntungan 
perusahaan. 
7. Wisata syari’ah 
a. Defenisi wisata syariah 
Secara bahasa, syari‟ah berarti jalan yang dilewati untuk 
manuju sumber air (Lisan Al-arab). Kata syari‟ah juga digunakan 
untuk menyebut madzhab atau ajaran agama (Tafsir Al-
Qurthubi).Dengan lebih ringkas, syariah berarti aturan dan undang-
undang.Aturan disebut syariah/syariat, karena sangat jelas, dan 
mengumpulkan banyak hal (Al-Misbah Al-Munir).Ada pula yang 
mengatakan, aturan ini disebut syariah, karena dia menjadi sumber 
yang didatangi banyak orang untuk mengambilnya.
26
 
Secara istilah, syariah adalah semua aturan yang diturunkan 
Allah untuk para hambanya, baik terkait masalah akidah, ibadah, 
muamalah, adab, maupun akhlak. Baik terkait hubungan makhluk 
dengan Allah, maupun hubungan antar sesama makhluk (tarikh Tasyri‟ 
Al-Islami, manna‟ Qathan). Allah berfirman, “kemudian aku 
jadikankamu berada di atas suatu syariat (peraturan) dari urusan 
(agama itu), maka ikutilah syariat itu”. 
Wisata syari‟ah adalah perjalanan wisata yang semua prosesnya 
sejalan dengan nilai-nilai syari‟ah  Islam. Baik dimulai dari niatnya 
semata-mata untuk ibadah dan mengagumi ciptaan Allah, selama 
dalam perjalanannya dapat melakukan ibadah dengan lancar dan 
setelah sampai tujuan wisata, tidak mengarah ke hal-hal yang 
bertentangan dengan syari‟ah, makan dan minum yang halalan 
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Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (Kemenparekraf) 
menyatakan bahwa, Wisata Syariah didefinisikan sebagai kegiatan 
yang didukung oleh berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan 
masyarakat, pengusaha, pemerintah, dan pemerintah daerah yang 
memenuhi ketentuan syariah. Pariwisata syariah memiliki karakteristik 
produk dan jasa yang universal, keberadaannya dapat dimanfaatkan 
oleh banyak orang. Produk dan jasa wisata, objek wisata, dan tujuan 
wisata dalam pariwisata syariah adalah sama dengan produk, jasa, 
objek dan tujuan pariwisata pada umumnya selama tidak bertentangan 
dengan nilai-nilai dan etika syariah.  
Semua aturan dan prinsip yang menjadi dasar dalam menjalani 
kehidupan sehari-hari umat Islam adalah juga syariah yang bersumber 
dari Al-quran dan Hadist.Jadi, karena cakupannya yangluas, syariah 
Islam juga dimaksudkan untuk kedamaian, ketentraman, dan 
kesejahteraan umat Islam khususnya, dan umat manusia umumnya. 
b. Konsep Wisata Syariah 
Konsep Wisata Syariah yang ideal meliputi 2 hal yang harus 
dipahami yaitu  konsep halal dapat di pandang dari dua perspektif yaitu 
perspektif agama dan perspektif industri 
1) Perspektif agama yaitu sebagai hukum makanan apa saja yang 
boleh dikonsumsi oleh konsumen muslim sesuai keyakinannya. 
2) Perspektif industri yaitu bagi produsen pangan, konsep halal ini 
dapat di artikan sebagai suatu peluang bisnis. Bagi industri pangan 
yang target konsumennya sebagian besar muslim, diperlukan 
adanya jaminan kehalalan produk akan meningkatkan nilainya 
yang berupa intangible value
28
 
Konsep wisata syariah ada dua perspektif yang pertama 
perspektif agama, perspektif ini menjelaskan bahwa orang yang 
melakukan  perjalanan wisata syariah akan di berikan layanan berupa 
menyajikan makanan yang halal, dan yang kedua itu perspektif 
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industri, perspektif ini menjelaskan bahwa banyak kesempatan dari 
orang yang memiliki keahlian di bidang bisnis untuk membuat usaha di 
bidang makanan yang memiliki konsep halal. Kemudian objek wisata 
dakwah okura itu telah memiliki konsep seperti yang telah di jelaskan 
di atas. 
c. Kriteria objek wisata syariah 
Objek wisata syariah memiliki 5 kriteria yaitu :
29
 
1) Objek wisata meliputi wisata alam, wisata budaya, dan wisata 
buatan. 
2) Tersedia fasilitas ibadah yang layak dan suci. 
3) Tersedia makanan dan minuman halal. 
4) Pertunjukan seni dan budaya serta atraksi yang tidak bertentangan 
dengan kriteria umum pariwisata syariah. 
5) Terjaga kebersihan sanitasi dan lingkungan. 
Jika objek wisata tersebut telah memiliki kriteria atau ciri yang 
sesuai  di atas, maka wisata terebut termasuk ke dalam objek wisata 
syariah. 
d. Wisata Dakwah Okura 
Objek wisata dakwah okura adalah objek wisata yang mengajak 
atau memperkenalkan kepada masyarakat mengenai olahraga sunnah 
rasul, melalui inilah objek wisata dakwah okura tersebut berdakwah. 
Objek wisata dakwah okura ini memiliki kegiatan olahraga sunnah 
rasul. Sperti berkuda dan memanah dan selain itu permainan modern 
meliputi : airsoft gun, motor cross, outbound dan camping. Permainan 
modern di atas tersebut yang masih berjalan saat ini yaitu : camping. 
Berikut penjelasan di bawah ini mengenai kegiatan yang sudah di 
jelaskan di atas : 
1) Berkuda 
Kuda adalah hewan besar untuk menunggang kuda dengan 
benar. penunggang perlu melakukan kontrol dan menguasai 
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keterampilan yang dibutuhkan untuk membuat kuda merespon 
perintah kemampuan mengontrol hewan besar akan menanamkan 
harga diri dan kepercayaan diri yang besar dan bermanfaat dalam 
menghadapi tantangan sehari-hari hal ini akan membantu 
penunggang untuk menangani situasi sulit yang lebih baik karena 
mereka percaya setiap masa sulit bisa dijinakkan. Kegiatan berkuda 
ini termasu kegiatan olahraga sunnah rasul dan olahraga ini 
mendatangkan pahala bagi orang yang ingin mengamalkannya. 
Pada tahap ini, olahraga berkuda dikaji berdasarkan : pelatihan 
dasar berkuda, jenis-jenis olahraga berkuda, serta berbagai 
peralatan yang digunakan dalam berkuda baik peralatan yang 
digunakan bagi si penunggang maupun peralatan si kuda.
30
 
a) Pelatihan dasar berkuda 
Untuk memulai dasar pelatihan berkuda sebaiknya 
belajar berlatih 2-3 kali perminggu. Untuk tahap awal pemula 
dilatih untuk mengetahui teknik menungangi kuda secara 
benar.Yang di ajarkan pertama adalah cara duduk yang benar, 
menemukan keseimbangan badan dalam setiap cara gerak kuda 
dan bagaimana memberikan pertolongan kepada kuda untuk 
mengendalikannya. Pada prinsipnya, kuda digerakkan dengan 
betis dan diberikan dengan kendali, tetapi cara duduk dan suara 
si penunggang juga dikategorikan sebagai pertolongan. Waktu 
latihan juga lebih lama, yaitu sekitar 45 menit. Kalau sudah 
dapat menemukan keseimbangan dan mengendalikan kuda 
dengan baik. 
b) Ketangkasan berkuda 
Jenis ketangakasan berkuda ini merupakan olahraga 
berkuda yang mengedepankan ketangkasan penunggang dan 
juga si kuda itu sendiri. Selain itu juga jenis olahraga berkuda 
                                                 
30
 Hasil wawancara dengan Dewi Sabrina Leani pada taggal  11 Desember 2017 di 
Pekanbaru. 
 27 
equestrian ini merupakan uji kecepatan kuda. Pacuan jenis 
equestrian ini merupakan olahraga pacuan kuda yang sering 
ditemukan di negara indonesia. 
c) Private lesson 
Private lesson merupakan les private ataupun belajar  
berkuda untuk masyarakat yang memiliki hobi berkuda. Les ini 
terbuka untuk umum mulai dari anak-anak hingga dewasa. 
d) Group Lesson 
Group lesson ini merupakan les berkuda dengan di 
tentukannya beberapa orang saja maksimal 4 orang. Group 
lesson ini akan memperkenalkan kepada kita tentang teknik 
berkuda. 
e. Joy Ride 
Joy ride merupakan berkuda keliling lapangan yang di 
pandu oleh anggota wisata dakwah okura dengan durasi yang 
sudah ditentukan oleh pengunjungnnya. 
f. Endurence/Tracking 
Endurence/ Tracking merupakan sebuah kompetesi 
maraton untuk para penunggang kuda yang menguji ketahanan 
fisik kuda dan sang penunggang melintasi berbagai permukaan 
di alam bebas yang menantang dengan jarak yang jauh. 
g. Show  Jumping 
Show Jumping merupakan menyelesaikan sebuah 
lintasan yang telah ditentukan sebelumnya tanpa menjatuhkan 
rintangan. Lintasan di sini berbeda-beda, sesuai dengan tingkat 
kesulitan maupun tipe pertandingan, namun tetap mengacu 
pada standar yang telah ditetapkan. 
2) Memanah  
Panahan pemula dalam latihan panahan harus mengetahui 
dan mencoba cara memasang tali yang benar pada busur. Cara 
memasang tali yang benar penting sekali, yaitu agar busur tidak 
 28 
patah. Ada dua metode atau cara memasang tali pada busur yaitu : 
metode dorong tarik dan metode tindak langkah. 
Pemanah selain harus bisa melakukan cara pemasangan tali 
dengan baik, juga diusahakan berlatih pegangan yang benar dengan 
tujuan supaya cepat menuju ke penguasaan teknik. Kegiatan 
memanah juga banyak di minati oleh masyarakat, bagi masyarakat 
yang ingin memanah sekaligus berkuda juga bisa di dapatkan 




Camping diterjemahkan ke dalam  Bahsa Indonesia sebagai 
perkemahan dan berasal dari kata kemah. Macam-macam tujuan 
camping, misalnya camping karena karena hobi, mencari 
pengalaman dalam pendekatan diri kepada alam, meningkatkan 
kesadaran dalam menjaga lingkungan, mengembangkan tanggung 
jawab dalam pemeliharaan keseimbangan alam, membina 
kerjasama dalam persatuan dan persaudaraan, dan masih banyak 
tujuan lainnya. 
Camping tidak hanya memberikan kesenangan bagi 
peminatnya tetapi juga memberikan manfaat positif yaitu sebagai 
rekreasi diri setelah menjalani aktivitas yang menjenuhkan karena 
banyak orang menganggap camping sebagai kegiatan rekreasi yang 
terbaik dan favorit di kalangan keluarga dan anak muda. Kegiatan-
kegiatan tersebut sudah menjadi salah satu alternatif pilihan yang 
dilakukan oleh masyarakat umum dalam mengisi waktu senggang 
kegiatan kantor atau sekedar refreshing bersama keluarga. Dan 
camping  ini khusus untuk masyarakat yang ingin atau berminat 
berkunjung pada objek wisata dakwah okura tersebut. Untuk 
peratan camping juga sudah tersedia di tempat wisatanya. 
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Dari ketiga kegiatan yang sudah dijelaskan di atas tersebut 
merupakan kegiatan yang sudah berjalan dan diminati oleh 
masyarakat setempat. baik dalam kota maupun luar kota. 
Kemudian ada beberapa kegiatan yang tidak dijelaskan seperti 
olahraga berenang, airsoft gun, motor cross, dan outbound kegiatan 
tersebut masih dalam proses perencanaan kedepannya yang akan di 
wujudkan oleh wisata dakwah okura.
32
 
8.  Landasan wisata syariah 
Berikut ini penjelasan mengenai ayat Al-Quran surah Al-Ankabut  
ayat 20 mengenai tentang bepergian dan hadist rasul yang menganjurkan 
untuk memanah, berkuda dan berenang. 
                       
                 
Artinya :  katakanlah, “berjalanlah di bumi, maka perhatikanlah 
bagaimana (Allah) memulai penciptaan (makhluk), kemudian 
Allah menjadikan kejadian yang akhir sungguh, Allah 
Mahakuasa atas segala sesuatu.
33
 
                       
                    
                        
 
Artinya :  dan persiapkan dengan segala kemampuan untuk menghadapi 
mereka dengan kekuatan yang kamu miliki dan dari pasukan 
berkuda yang dapat menggentarkan musuh Allah, musuhmu 
dan orang-orang selain mereka yang kamu tidak 
mengetahuinya; tetapi Allah mengetahuinya. Apa saja yang 
kamu infakkan di jalan Allah niscaya akan dibalas dengan 
cukup kepadamu dan kamu tidak akan dizalimi (dirugikan).
34
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 ٌىَْهل َُىَهف ِالله ُرْكِذ ِهِْيف َسَْيٍل ْئَش ُّلُك ِلُج َّرلا ُبْيِْدَأتَو َُهَتأَرْما ِلُج َّرلا َُتبََعلاُم ٌَعبَْرأ َِّلاإ ٌبَِعلَو
 َتَحَاب ِّسلا ِلُج َّرلا ُمِْيلَْعتَو ِنْيَضْرَغْلا َنَْيب ُُهيْشَمَُىهَسََرف 
Artinya:  Segala sesuatu yang tidak mengandung dzikirullah padanya 
maka itu adalah Kesia-siaan dan main-main kecuali empat 
perkara: yaitu senda gurau suami dengan istrinya, melatih kuda, 
berlatih memanah, dan mengajarkan renang.” HR. An-Nasai 
no.8890. Al-Albani menyatakan bahwa hadits itu shahih 




لا مكءانبأ اىملعلزغملا ةأرملاو ، يمرلاو تحابس  
Artinya Ajari anak-anak lelakimu renang dan memanah, dan ajari 
menggunakan alat pemintal untuk wanita” (HR. Al-Baihaqi). 36 
 
Ayat di atas menjelaskan tentang berkuda, memanah dan berenang, 
serta rasul menganjurkan kepada ummatnya untuk mengamalkan olahraga 
sunnah rasul, adapun manfaat berkuda adalah manfaat fisik yaitu berkuda 
melatih hampir semua otot-otot tubuh untuk bergerak, sehingga baik untuk 
kesehatan sistem peredaran darah. Menunggang kuda juga membantu 
meningkatkan keseimbangan dan koordinasi antara bagian-bagian tubuh, 
sehingga dapat melatih fungsi motorik penungang kuda. untuk mental atau 
psikologi, selain memiliki manfaat dalam kesehatan fisik, berkuda juga 
berpengaruh dalam kesehatan mental bagi penungang, yaitu dapat 
mengurangi stress, serta menumbuhkan rasa percaya diri dan kepercayaan 
kepada pihak lain. Selanjutnya manfaat memanah adalah melatih untuk 
belajar tenang, mengendalikan emosi, membangun fokus, konsentrasi 
dalam menyemai rasa tanggungjawab, disiplin diri, meningkatkan jati diri 
dan keyakinan pribadi. 
 
B. Kajian Terdahulu 
Ada banyak penelitian yang serupa dengan penelitian ini, dari peneliti 
yang ada, maka dapat dilihat bahwa penelitian ini berbeda antara penulis 
dengan kajian terdahulu dapat dilihat dari yaitu : 
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1. Penulis menggunakan model komunikasi secara langsung dan tidak 
langsung yang di kemukakan oleh Shannon Warren Weaver yang bersifat 
satu arah. 
2. Fokus kajian yang di teliti oleh penulis model komunikasi yang dilakukan 
oleh Yayasan Al-Hasanah dalam mempromosikan objek wisata dakwah 
okura di kecamatan rumbai pesisir kota pekanbaru. Sedangkan kajian 
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Arianto adalah tentang Model 
Komunikasi Inovasi Humas Kantor wilayah Direktorat Jendral Pajak Riau-
Kepulauan Riau Dalam Sosialisasi SPT Tahunan PPH Kepada Wajib 
Pajak Orang Pribadi. Dan penelitian ini menjelaskan komunikasi 
inovasinya. 
3. Perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan adalah dari segi judul 
yang menggunakan proses komunikasi, lokasi, waktu dan berdasarkan 
objek penelitian. 
4. Dapat dilihat bahwa penelitian ini kajiannya merupakan model komunikasi 
dalam ruang lingkup wisata dakwah, yang mana wisata dakwah ini 
termasuk dalam kategori wisata syariah, jadi yang berbeda dari kajian 
terdahulu dari penelitian ini adalah melihat kegiatan komunikasi yang di 
lakukan oleh objek wisata dakwah. 
1. Arianto (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim)  
Model Komunikasi Inovasi Humas Kantor wilayah Direktorat 
Jendral Pajak Riau-Kepulauan Riau Dalam Sosialisasi SPT Tahunan PPH 
Kepada Wajib Pajak Orang Pribadi. 
Metode yang di gunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. kemudian pengumpulan 
data meliputi : wawancara,  observasi dan dokumentasi.  
Analisis data yang digunakan peneliti menggunakan deskriptif 
kualitatif. pendekatan deskriptif ini digunakan, karena dalam menganalisa 
data yang dikumpulkan, setelah data terkumpul, kemudian dilaksanakan 
pengolahan data dengan metode kualitatif dilakukan dengan langkah-
langkah yaitu : klasifikasi data, reduksi data, deskripsi data, menarik 
kesimpulan. 
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Informan dalam penelitian ini adalah : kepala seksi bimbingan  
penyuluhan dan pengelolaan dokumen Kantor Wilayah Direktorat Jendral 
Pihak Riau-Kepulauan Riau, dan staf Humas Kantor Wilayah Direktorat 
Jendral Pihak Riau-Kepulauan Riau.   
Hasil penelitian dari data dan wawancara yang telah penulis 
lakukan yaitu terdapat dua model komunikasi yang masing-masing di 
jalankan oleh seksi yang berbeda. kemudian yang menjadi inovasi dalam 
komunikasi yang dilakukan oleh Humas Kantor Wilayah Jendral Pajak 
Riau-dan Kepulauan Riau yaitu : menekankan kepada teknik penyampaian 




2. Nova Serliana Sari (Universitas Islam Negeri Suska Riau)  
Model Komunikasi Dalam Mengembangkan Image Objek Wisata 
Alam Oleh Humas Dinas Kebudayaan, Pariwisata Pemuda dan Olahraga 
Kabupaten Rokan Hilir. 
 Metode yang di gunakan penulis dalam penelitian ini adalah 
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. kemudian pengumpulan 
data meliputi : wawancara,  observasi dan dokumentasi.  
Analisis data yakni menggambarkan dan menjelaskan 
permasalahan yang diteliti dalam bentuk kalimat dan bukan dalam bentuk 
angka-angka, penulis menjelaskan data dengan kalimat sehingga 
mendapatkan pemahaman tentang model komunikasi dalam 
mengambangkan citra obyek wisata alam oleh dinas kebudayaan, 
pariwisata pemudadan olahraga. 
Informan: kepala dinas, sekretaris, kepala bagian 
humas/perencanaan, kepala bidang sarana dan prasarana pariwisata, kepala 
bidang bina obyek dan daya tarik wisata. 
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Hasil dalam penelitian ini adalah : model komunikasi mampu 
menjelaskan proses terjadinya komunikasi mulai dari komunikator, pesan, 
media, komunikan sampai mencapai citra.
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3. Penelitian Jaka Gusman (Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau) Strategi Promosi Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten 
Rokan Hulu Dalam meningkatkan Kunjungan wisatawan Pada Wisata Air 
Panas Hapanasan Kabupaten Rokan Hulu. 
Metode yang digunakan penulis dalam penelitian ini Deskriptif 
Kualitatif, kegiatan yang dilakukan dalam metode penelitian tersebut yaitu 
pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil 
penelitian yang telah penulis lakukan bahwa promosi untuk mengenalkan 
Objek Wisata Air Hapanasan yaitu dengan menggunakan media cetak 
seperti : booklet, leaflet, kalender, dan media elektronik seperti radio 
pemerintah dan event-event tertentu serta melakukan penyuluhan sadar 
wisata untuk menimbulkan iklim yang kondusif daerah wisata. 
 
C. Kerangka Pikir 
Modelkomunikasi adalah gambaran yang sederhana dari proses 
komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen komunikasi 
dengan komponen lainnya. 
Sementara itu promosi adalah sebagai koordinasi dari seluruh upaya 
yang dimulai pihak penjual untuk membangun berbagai saluran informasi dan 
persuasi untuk menjual barang dan jasa atau memperkenalkan suatu gagasan. 
kemudian objek wisata merupakan suatu tempat yang perlu untuk di 
promosikan. 
Adapun ruang lingkup kajian ini adalah model komunikasi Yayasan 
Al-Hasanah dalam mempromosikan Objek Wisata Dakwah Okura yang 
ditujukan kepada khalayak atau masyarakat umum, agar masyarakat tahu 
tentang adanya objek wisata ini, sehingga perlu adanya promosi. adapun 
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cakupan kajiannyameliputi : komunikasi promosi yang dilakukan Yayasan Al-
Hasanah dengan secara langsung dan tidak langsung. Berikut di bawah ini 
akan dijelaskan proses komunikasi Yayasan Al-Hasanah kepada masyarakat. 
Model komunikasi Yayasan Al-Hasanah ini mengacu kepada model 
komunikasi interaksional dan model komunikasi linier.Karena proses 
pelaksanaan promosinya ini dilakukan secara langsung dan tidak langsung. 
sehingga model secara langsung ini lebih menekankan kepada proses 
komunikasi dua arah artinya proses penyampaian pesan dari komunikator 
kepada komunikan yang disertai dengan adanya suatu aksi atau tanggapan 
secara langsung maupun melalui media oleh komunikan. Dan teori ini 
dikemukakan oleh Wilburn Schramm. Sedangkan komunikasi secara tidak 
langsung ini lebih menekankan kepada komunikasi satu arah, yang 
dikemukakan oleh teori Shannon dan Warren Weaver. 
Selanjutnya penulis akan menjelaskan bagan dibawah ini mengenai 
model komunikasi Yayasan Al-Hasanah dalam mempromosikan Objek Wisata 
Dakwah Okura yaitu : 
Gambar 2.4 






















1. Media Sosial 
2. TV 
3. Media Cetak 
Masyarakat 
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Model komunikasi di atas menggambarkan bahwa komunikator 
(Yayasan Al-Hasanah) sebagai menyampaikan pesan melalui media, dan 
media itu terbagi 2 yaitu : media langsung dan tidak langsung, media langsung 
ini seperti : event,komunikasi interpersonal face to face dan tausiah atau 
ceramah. Selanjutnya secara tidak langsung seperti media sosial (instagram, 
facebook, dan twitter) whatsapp,TV dan Media cetak 
  
 
